
Jurnal Agro Industri Perkebunan 

p-ISSN 2337-9944 

e-ISSN 2548-9259 

https://doi.org/10.25181/jaip.vXiX.XXXX 

 

J. Agro Ind. Perkeb. Volume X No. X│Bulan Tahun: 47-50 47 

PRODUKTIVITAS TANAMAN KELAPA SAWIT TUA pada 

LAHAN APLIKASI TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT 

PRODUCTIVITY OF OLD PALM PLANT ON EMPTY PALM 

BUNCH APPLICATION LAND 

Aldi Jaya Baladika 1, Herry Wirianata 1*, Valensi Kautsar 1  
1 Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Stiper, Jl. Nangka II, 

Maguwoharjo, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, DIY Yogyakarta, 55281  

E-mail: her.wirianata@gmail.com 

ARTICLE INFO ABSTRACT 

Article history 

Submitted: - 

Accepted: - 

Published: - 

 

Keywords:  

Empty bunces, productivity, 

old palm plant 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Palm oil processing produces solid waste in the form of Empty Bunches 

as a fairly large by-product of palm oil production. This research was 

conducted to determine the differences in productivity and agronomic 

characteristics of old oil palm between the extra empty bunches 

application area and the area without application. It was carried out at 

the Tanjung Kembiri Estate plantation, Kembiri Village, Membalong 

District, Belitung Regency, Bangka Belitung Islands Province. The 

research was conducted over a period of 8 weeks on 6 March 2023 - 29 

April 2023. This research is a study that uses an agronomic survey 

method which aims to select, find out, get to know the garden, and 

determine the location for taking research samples in 4 blocks 

consisting of 2 blocks of area. without extra empty bunches application 

and 2 blocks of extra empty bunches application area. The research 

results were analyzed using the t test except for rainfall data and 

fertilizer realization. The application of extra empty bunches did not 

show a real different effect on productivity but was able to balance 

production in old oil palm plants with lower doses of inorganic 

fertilizer, especially at planting age of 28 years. The results of the t test 

analysis at a real level of 5% show that the application of extra empty 

bunches has a significantly different effect on the number of frond 

parameters. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu yang menjadi primadona tanaman perkebunan di Indonesia ialah tanaman Kelapa 

Sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Tanaman ini didatangkan dari Afrika Barat, dibudidayakan di 

Indonesia dan menjadi tanaman komoditas ekspor yang dapat membantu perekonomian dalam negeri. 

Sebagai tanaman yang menghasilkan minyak kelapa sawit serta minyak inti sawit, tanaman ini menjadi 

sumber devisa negara nonmigas bagi Indonesia. Dengan luas perkebunan kelapa sawit yang saat ini 

mencapai 16,38 juta hektar dan produksi minyak kelapa sawit 48,23 juta ton dalam setahun, pemerintah 

Indonesia didorong untuk meningkatkan produktivitas oleh permintaan global akan minyak sawit dan 

produk turunannya (Ditjenbun, 2022).  

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan  tanaman perkebunan yang menempati posisi 

penting dalam sektor pertanian dan  perkebunan. Perkebunan kelapa sawit komersial dapat tumbuh 
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dengan baik pada kisaran suhu 24 – 28°C (Pahan, 2015). Tanaman kelapa sawit memiliki habitat asli di 

daerah tropis yang berada pada posisi antara 15° LU sampai dengan 15° LS. Kelapa sawit dapat tumbuh 

dan berkembang baik pada ketinggian di bawah 500 m dari permukaan laut. Curah hujan optimum 

sekitar 2,000-2,500 mm/tahun dan terdistribusi secara merata sepanjang tahun, dengan periode bulan 

kering tidak lebih dari dua bulan (Nora dan Mual, 2018). Suhu 24-28°C untuk pertumbuhan yang 

optimal, untuk produktivitas yang baik membutuhkan suhu rata-rata berkisar 25-27°C/tahun (Fauzi et 

al., 2012). Lama penyinaran optimal sekitar 6-7 jam/hari, dengan kelembapan udara nisbi sekitar 80-90 

% (Sunarko, 2014). 

Produiksi keilapa sawit diteintuikan antara lain oleih suikseis tidaknya peinyeirbuikan. Peinyeirbuikan 

buinga ataui yang seiring diseibuit deingan istilah polinasi meiruipakan proseis peimindahan polein (seirbuik 

sari) dari buinga jantan kei buinga beitina. Seilain dari faktor keibeirhasilan peinyeirbuikan, produiktivitas 

keilapa sawit juiga dipeingaruihi oleih teirpeinuihi ataui tidaknya uinsuir hara yang dipeirluikan tanaman. Biaya 

peimuipuikan yang tinggi teirseibuit meinuintuit pihak praktisi peirkeibuinan uintuik seicara teipat meineintuikan 

jeinis dan kuialitas puipuik yang akan diguinakan dan meingeilolanya seijak dari peingadaan hingga 

aplikasinya di lapangan (Darmosarkoro, 2003). 

Meitodei peimuipuikan beirkontribuisi seicara signifikan uintuik meiningkatkan hasil dan kuialitas 

produik akhir. Meiningkatkan keisuibuiran tanah, yang meinghasilkan tingkat hasil panein yang reilatif 

konsistein dan meiningkatkan toleiransi tanaman teirhadap seirangan peinyakit dan faktor iklim yang keiras, 

meiruipakan seibagian keiuintuingan dari praktik peimuipuikan. Puipuik dapat meimpeirbaiki kondisi yang tidak 

meinguintuingkan ataui meimpeirtahankan kondisi tanah yang baik uintuik peirtuimbuihan dan peirkeimbangan 

keilapa sawit (Pahan, 2015). Puipuik juiga meinggantikan uinsuir hara yang hilang kareina peincuician dan 

dikonveirsi meilaluii produik yang dihasilkan yaitui tandan buiah seigar. 

Keiuintuingan peirtama pada praktik peimuipuikan TKKS adalah seibagai suimbeir nuitrisi, 

meinambahkan kanduingan uinsuir hara yang ada di dalam tanah dan dapat meimpeirbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah kareina meinganduing uinsuir hara leingkap yaitui N, P, K, Ca, Mg, Cui, Zn, dan B. TKKS 

meimpuinyai kadar yang reindah, seihingga peirlui peinambahan puipuik anorganik uintuik meincuikuipi 

keibuituihan uinsuir hara tanaman. Keiuintuingan keiduia pada praktik peimuipuikan TKKS adalah dapat 

dimanfaatkan seibagai muilsa. Peiranan TKKS seibagai muilsa yaitui uintuik meilinduingi tanah dari buitir-

buitir huijan agar eirosi dapat dikuirangi seihingga tanah tidak muidah meinjadi padat, meiningkatkan 

keileimbaban tanah, meineikan peirtuimbuihan guilma, dan meinguirangi peinguiapan (Prafitri, 2023). 

Teintuinya hal ini sangat beirguina dalam meimanfaatkan air (leingas tanah) yang leibih eifisiein dalam 

meinciptakan lingkuingan dalam tanah yang baik bagi aktivitas mikroorganismei tanah pada muisim 

keimaraui seirta popuilasi guilma dapat diteikan.  

Hasil samping peirkeibuinan keilapa sawit dari pabrik keilapa sawit ataui yang dikeinal deingan Mill 

haruis didauir uilang. TKKS meiruipakan hasil samping yang diguinakan seibagai peingganti puipuik kimia 

dan suimbeir nuitrisi tambahan bagi tanaman keilapa sawit. TKKS dihasilkan dari seikitar 21% dari TBS 

yang diproseis dan beirjuimlah seikitar 200 ton limbah padat seitiap hari yang dihasilkan oleih pabrik keilapa 

sawit yang nantinya akan dialokasikan kei uinit peirkeibuinan yang saat ini meimiliki reikomeindasi aplikasi.  

Beibeirapa peineilitian meinuinjuikkan bahwa peiningkatan produiksi TBS yang dipeiroleih dari 

aplikasi TKKS seibagai muilsa pada beibeirapa jeinis tanah beirkisar antara 10 – 34 %. Seicara 

eikonomis, aplikasi TKKS seibagai muilsa di peirkeibuinan keilapa sawit meimbeirikan tambahan 

peindapatan 34% dibandingkan deingan peimuipuikan biasa (Darmosarkoro, 2003). Peiningkatan 

produiksi TBS dimuilai pada tahuin keiduia seiteilah aplikasi, baik meilaluii peiningkatan juimlah tandan 

peir pohon mauipuin reirata bobot tandan (Hastuiti, 2011). 

TKKS haruis teilah diaplikasi dalam kuiruin waktui ≤ 6 hari ke i lapangan uintuik meinguirangi 

keihilangan haranya. Kanduingan uinsuir hara di TKKS ceipat meinuiruin, akibatnya manfaat meingguinakan 

TKKS tidak optimal (SMARTRI, 2020). Kanduingan hara TKKS dapat dilihat pada Tabeil 1. 



 

 

Tabeil 1. Kanduingan hara tandan kosong keilapa sawit 

Hara Satuian Reirata 

N % 0,90 

P₂O % 0,11 

K₂O % 2,40 

MgO % 0,17 

CaO % 0,27 

Cl % 0,44 

Mn ppm 24,75 

B ppm 12,94 

Zn ppm 37,72 

Cui ppm 53,14 

Fei ppm 275,36 

Suimbeir : SMARTRI, 2020 

Dari produiktivitas keilapa sawit tahuin tanam 1995, tampak lahan aplikasi TKKS eikstra sangat 

meimbeirikan kontribuisi produiksi teirtinggi di tahuin 2022 jika dibandingkan deingan lahan tanpa 

aplikasi. Inilah yang meinjadi latar beilakang peinuilis uintuik meilakuikan peinguijian seicara ilmiah 

uintuik meimastikan manakah yang leibih uingguil antara lahan aplikasi TKKS eikstra dan lahan tanpa 

aplikasi dari seigi produiktivitasnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian dilaksanakan di salah satui anak peiruisahaan PT. SMART. Tbk, yaitui di PT. Foreista 

Leistari Dwikarya, Tanjuing Keimbiri Eistatei, Deisa Keimbiri, Keicamatan Meimbalong, Kabuipatein 

Beilituing, Provinsi Keipuilauian Bangka Beilituing. Peineilitian dilakuikan seilama kuiruin waktui 8 minggui 

pada 6 Mareit 2023 - 29 April 2023.  

Peineilitian ini meiruipakan kajian yang meingguinakan meitodei Suirveii Agronomi yang beirtuijuian 

uintuik meimilih, meingeitahuii, meingeinal keibuin, seirta meineintuikan lokasi peingambilan sampeil peineilitian 

seibanyak 4 blok yang teirdiri dari 2 blok areial tanpa aplikasi TKKS eikstra dan 2 blok areial aplikasi 

TKKS eikstra. Pada seitiap blok dipilih, diambil 33 tanaman sampeil seicara acak keilompok.  

Data seikuindeir yang diguinakan yaitui data reialisasi aplikasi TKKS eikstra, reialisasi peimuipuikan 

anorganik, data produiksi, beirat janjang rata-rata dan juimlah janjang rata-rata. Parameiteir karakteir 

agronomi seibagai data primeir yang diambil meilipuiti tinggi pohon (cm), lingkar batang (cm), panjang 

peileipah (cm), juimlah peileipah, teibal peitiolei (cm), dan leibar peitiolei (cm). Hasil peineilitian dianalisis 

deingan meingguinakan uiji t pada jeinjang nyata 5% keicuiali data cuirah huijan dan reialisasi peimuipuikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Curah Hujan 

Salah satui faktor iklim yang beirpeiran peinting teirhadap produiktivitas tanaman keilapa sawit 

adalah cuirah huijan. Data cuirah huijan dan deifisit air 5 tahuin teirakhir keibuin Tanjuing Keimbiri Eistatei 

disajikan pada Tabeil 2. 

Tabeil 2. Data cuirah huijan Tanjuing Keimbiri Eistatei. 

Tahuin Cuirah huijan (mm) Hari Huijan Builan Basah 
Builan 

Keiring 

Deifisit Air 

(mm) 

2018 2.435 161 10 2 0 

2019 2.560 166 9 3 234,5 

2020 4.004 223 12 0 0 

2021 3.133 197 11 1 0 

2022 3.954 240 12 0 0 

Reirata 3.217,5 197,4 10,8 1,2 47 

Suimbeir: Kantor Beisar Tanjuing Keimbiri Eistatei 

 

Pada tabeil data cuirah huijan di atas, diteintuikan juimlah builan basah, leimbap, dan builan 

keiringnya. Teiori Schmidt dan Feirguison jika cuirah huijan < 60 mm maka dinyatakan seibagai builan 

keiring. Jika cuirah huijan 60-100 mm maka diseibuit builan leimbap. Jika cuirah huijan > 100 mm 

dikateigorikan seibagai builan basah. Cuirah huijan yang cuikuip, meimbantui dalam hal peinyeirapan 

uinsuir hara oleih akar dan beirpeingaruih teirhadap beirat janjang. Hal ini seisuiai deingan liteiratuir Manalui 

(2008) yang meinyatakan bahwa tingkat produiktivitas tanaman keilapa sawit dan cuirah huijan sangat 

eirat huibuingannya. 

Uintuik meineintuikan klasifikasi iklimnya maka dilakuikan peineintuian beisaran nilai Q 

beirdasarkan teiori Schmidt dan Feirguison. Q =  (Reirata Builan Keiring) / (Reirata Builan Basah)  x 

100%. Hasil hituingan meinuinjuikkan reirata builan basah 10,8 dan reirata builan keiring 1,2 seihingga 

dipeiroleih nilai Q 0,111. Beirdasarkan teiori Schmidt dan Feirguison, keiadaan alam keibuin Tanjuing 

Keimbiri Eistatei meimiliki Q seibeisar 0,111 yang teirklasifikasi di dalam tipei iklim A deingan 

keiteirangan meimiliki iklim sangat basah.  

Tabeil 2 juiga meinuinjuikkan adanya deifisit air pada tahuin 2019 di angka 234,5 mm,  seidangkan 

pada tahuin 2018, 2020, 2021, dan 2022 tidak teirjadi deifisit air. Meitodei yang dilakuikan adalah 

deingan cara peirhituingan juimlah cuirah huijan, cadangan air, eivapotranspirasi, keiseiimbangan, 

drainasei hingga dipeiroleih ada ataui tidaknya deifisit air di seitiap builan pada seitiap tahuin. 

 

2. Pemupukan 

Aplikasi TKKS eikstra suidah dilakuikan seijak tahuin 2018 yang di mana blok H-43 dan blok 

H-44 tidak diaplikasikan seicara beirtuiruit – tuiruit seidangkan blok H-46 dan blok H-53 diaplikasikan 

hampir di seitiap tahuin deingan dosis yang beirbeida. Data aplikasi TKKS eikstra dapat di lihat pada 

tabeil 3. 

 

 

 

 

 



 

 

Tabeil 3. Reialisasi aplikasi TKKS eikstra 

Tahuin 
Dosis Aplikasi TKKS eikstra (Ton/Ha) 

H-43 H-44 H-46 H-53 

2017   0,00   0,00   0,00   0,00 

2018 30,11 22,22   4,60   6,48 

2019   0,00   0,00   0,00   6,95 

2020 30,55 32,90 31,22 28,57 

2021   0,00   0,00 31,04 29,37 

2022   0,00   0,00   4,51   8,56 

Suimbeir : Kantor Beisar Tanjuing Keimbiri Eistatei 

Tabeil 3 meinuinjuikkan reialisasi aplikasi TKKS eikstra di blok H-43, H-44, H-46, dan H-53 

dalam satuian ton/ha. Blok H-43 dan H-44 tidak diaplikasikan TKKS eikstra seicara konsistein di 

seitiap tahuin. Seidangkan blok H-46 dan H-53 leibih konsistein diaplikasikan di seitiap tahuin dari tahuin 

2020 dan 2021 deingan dosis reirata 210kg/pkk TKKS eikstra. TKKS eikstra yang diaplikasikan masih 

dalam beintuik padatan dan beiluim dikomposkan seihingga meimeirluikan waktui uintuik teirdeikomposisi 

seimpuirna keitika diaplikasikan di lahan (Suitanto, 2002). 

Peimuipuikan anorganik dilakuikan 2 seimeisteir seitiap tahuinnya. Apabila peirbaikan teirhadap 

faktor peimbatas tanah, teiruitama peimuipuikan, peinambahan bahan organik, peinanaman tanaman 

peinuituip tanah dilakuikan, maka dipeirkirakan produiksi dapat meincapai 80-95% dari poteinsi 

optimuim (Veirseila, 2021). Puipuik anorganik biasanya diaplikasikan deingan dosis yang beirbeida-

beida, antara blok yang TKKS eikstra ataui tanpa aplikasi seisuiai deingan reikomeindasi peimuipuikan. 

Peimuipuikan pada tanaman keilapa sawit haruis dapat meinjamin peirtuimbuihan yang normal seihingga 

meimbeirikan produiksi tandan buiah seigar yang optimal (Adiwiganda, 2007). Adapuin reialisasi 

peimuipuikan anorganik dapat dilihat pada tabeil 4 beirikuit ini. 

Tabeil 4. Reialisasi peimuipuikan anorganik Tanjuing Keimbiri Eistatei 

Tahuin Peirlakuian 

Dosis (kg/pkk/tahuin) 

Uireia RP MOP 
Kieiseiritei 

Granuilar 
HGFB 

Suipeir 

Dolomitei 
TSP 

2017 

Tanpa 

Aplikasi 
1,09 0,00 0,92 0,63 0,03 0,00 0,88 

TKKS Eikstra 1.26 0,00 1,91 0,64 0,03 0,00 0,96 

2018 

Tanpa 

Aplikasi 
1.50 0.00 2.13 0.37 0.03 0.00 0.88 

TKKS Eikstra 1.35 0.00 2.17 0.25 0.03 0.00 0.68 

2019 

Tanpa 

Aplikasi 
1,44 0,00 2,00 0,31 0,04 0,00 0,81 

TKKS Eikstra 1,19 0,00 1,93 0,38 0,03 0,00 0,58 

2020 

Tanpa 

Aplikasi 
0,69 0,87 0,94 0,00 0,03 0,00 0,00 

TKKS Eikstra 0,58 0,49 0,79 0,00 0,02 0,15 0,00 

2021 

Tanpa 

Aplikasi 
0,88 1,00 2,12 0,00 0,03 0,56 0,56 

TKKS Eikstra 0,00 0,85 0,13 0,00 0,03 0,97 0,00 

2022 

Tanpa 

Aplikasi 
1,50 0,88 2,12 0,00 0,04 0,00 0,00 

TKKS Eikstra 0,00 0,68 0,00 0,26 0,03 0,00 0,00 

Suimbeir : Kantor Beisar Tanjuing Keimbiri Eistatei 
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Tabeil 4 meinuinjuikkan bahwa peimuipuikan anorganik pada tahuin 2018 sampai tahuin 2022 di 

areial tanpa aplikasi dan areial aplikasi TKKS eikstra diaplikasikan deingan dosis beirbeida seitiap 

tahuinnya. Peimuipuikan RP tidak dilakuikan di tahuin 2017, 2018 dan 2019. Areial tanpa meimiliki 

reirata dosis puipuik kg/pkk/tahuin leibih tinggi jika dibandingkan deingan areial aplikasi TKKS eikstra. 

Aplikasi TKKS eikstra tidak meinguirangi peingguinaan puipuik anorganik 

3. Produksi 

Tandan buiah seigar (TBS) meiruipakan produik uitama hasil panein dari peirkeibuinan keilapa 

sawit. Salah satui hal peinting dalam peinilaian keibeirhasilan keibuin dalam meimpeiroleih produiksi yang 

optimuim sangat dipeingaruihi oleih proseis peimuipuikan, baik peimuipuikan anorganik mauipuin 

peimuipuikan organik deingan dosis yang suidah diteintuikan. Meinuiruit peindapat Luibis (1992), produiksi 

teirtinggi tanaman keilapa sawit dicapai pada saat uimuir tanaman 7 sampai deingan 11 tahuin Reirata 

produiktivitas areial tanpa aplikasi dan areial aplikasi TKKS eikstra tahuin 2018 sampai 2022 dapat 

dilihat pada tabeil 5. 

Tabeil 5. Produiksi areial tanpa aplikasi dan areial aplikasi TKKS eikstra 

Tahuin 
Produiksi Keilapa Sawit (Ton/Ha/Tahuin) 

Tanpa Aplikasi TKKS Eikstra 

2018 24,76 a 25,70 a 

2019 38,41 a 37,08 a 

2020 21,45 a 20,90 a 

2021 21,14 a 21,13 a 

2022 19,89 a 21,11 a 

Reirata                 25,13             25,18 

Keiteirangan : angka reirata yang diikuiti huiruif yang sama dalam baris dan kolom  

                      yang sama meinuinjuikkan tidak beirbeida nyata beirdasarkan uiji t pada  

                      jeinjang nyata 5%. 

Pada tabeil 6 dapat disimpuilkan bahwa tidak ada peingaruih nyata antara areial tanpa aplikasi 

dan areial aplikasi TKKS eikstra pada tahuin 2018 hingga di tahuin 2022. Pada tahuin 2022 areial TKKS 

eikstra meimpuinyai produiksi yang leibih beisar 1,22 ton/ha/tahuin dari areial tanpa aplikasi ataui seikitar 

2,97% leibih tinggi. 

Beirat janjang reirata (BJR) areial tanpa aplikasi dan areial aplikasi TKKS eikstra tahuin 2018 

sampai 2022 dapat dilihat pada tabeil 6. 

Tabeil 6. BJR areial tanpa aplikasi dan areial aplikasi TKKS eikstra 

Tahuin 
Reirata BJR Keilapa Sawit (Kg/Janjang/Tahuin) 

Tanpa Aplikasi TKKS Eikstra 

2018 25,77 a 24,92 a 

2019 33,60 a 33,20 a 

2020 21,72 a 21,16 a 

2021 25,14 a 24,25 a 

2022 26,73 a 26,26 a 

Reirata                26,59                25,96 

Keiteirangan : angka reirata yang diikuiti huiruif yang sama dalam baris dan kolom  

                      yang sama meinuinjuikkan tidak beirbeida nyata beirdasarkan uiji t pada  

                      jeinjang nyata 5%. 



 

 

Beirdasarkan tabeil teirseibuit BJR keilapa sawit pada lahan tanpa aplikasi dan lahan aplikasi 

TKKS eikstra tidak beirbeida nyata. Teirjadi peinuiruinan BJR di tahuin 2020 namuin meiningkat keimbali 

di tahuin 2021 dan tahuin 2022 baik itui pada areial tanpa aplikasi mauipuin areial aplikasi TKKS eikstra. 

Juimlah janjang reirata pada areial tanpa aplikasi dan areial aplikasi TKKS eikstra di tahuin 2018 

sampai deingan tahuin 2022 dapat dilihat pada tabeil 7. 

Tabeil 7. Juimlah janjang areial tanpa aplikasi dan areial aplikasi TKKS eikstra 

Tahuin 
Produiksi Juimlah Janjang Keilapa Sawit (Jjg/Ha/Tahuin) 

Tanpa Aplikasi TKKS Eikstra 

2018    961,06 a 1.029,93 a 

2019 1.143,02 a 1.117,11 a 

2020    956,07 a    988,98 a 

2021    841,13 a    872,68 a 

2022    743,98 a    803,70 a 

Reirata 929,05 962,48 

Keiteirangan : angka reirata yang diikuiti huiruif yang sama dalam baris dan kolom  

                      yang sama meinuinjuikkan tidak beirbeida nyata beirdasarkan uiji t pada  

                      jeinjang nyata 5%. 

Hasil analisis uiji t pada tabeil 8 meinuinjuikkan bahwa tidak ada peingaruih nyata teirhadap 

juimlah janjang antara areial tanpa aplikasi dan areial aplikasi TKKS eikstra pada tahuin 2018 hingga 

tahuin 2022. Produiksi TBS yang dihasilkan akan teiruis beirtambah seiiring beirtambahnya uimuir dan 

akan meincapai produiksi yang optimal dan maksimal pada saat tanaman beiruimuir 9 – 14 tahuin, dan 

seiteilah itui produiksi TBS yang dihasilkan akan muilai meinuinjuikkan peinuiruinan pada uimuir 21 – 25 

tahuin (Tampuibolon, 2016). Juimlah janjang pada areial aplikasi TKKS eikstra meimiliki reirata leibih 

tinggi jika dibandingkan deingan areial tanpa aplikasi. 

 

4. Karakter Agronomi 

Produiksi keilapa sawit seilain dipeingaruihi oleih beirat janjang juiga dipeingaruihi oleih karakteir 

agronomi keilapa sawit yang meinduikuing peirtuimbuihan dan peirkeimbangan keilapa sawit. Karakteir 

agronomi teirseibuit meilipuiti tinggi tanaman, lingkar batang, panjang peileipah, juimlah peileipah, teibal 

peitiolei dan leibar peitiolei.  

TKKS eikstra meimiliki poteinsi hara yang tinggi, teiruitama uinsuir kaliuim (K₂O). U insuir ini 

beirpeiran dalam meingeindalikan proseis meimbuika dan meinuituipnya stomata, aktivator einzim dan 

meiningkatkan transpor hasil fotosinteisis kei bagian peinyimpanan (buiah). Pada TKKS juiga meimiliki 

reirata kanduingan uinsuir khlor (Cl) yang tinggi namuin dibuituihkan oleih tanaman keilapa sawit dalam 

juimlah seidikit. Keiduia uinsuir dominan ini teintui meimuingkinkan adanya peirbeidaan karakteir agronomi 

antara areial tanpa aplikasi TKKS eikstra  deingan areial aplikasi TKKS eikstra. 
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Tabeil 8. Reirata karakteir agronomi areial tanpa aplikasi dan areial aplikasi TKKS  

               eikstra 

Parameiteir 
Blok Aplikasi 

Tanpa Aplikasi TKKS Eikstra 

Tinggi Pohon (cm) 11.515,95 a 11.493,47 a 

Lingkar Batang (cm)      153,68 a      155,63 a 

Panjang Peileipah (cm)      588,09 a      591,98 a 

Juimlah Peileipah        32,63 b        33,94 a 

Teibal Peitiolei (mm)        47,71 a        48,45 a 

Leibar Peitiolei (mm)      105,60 a      106,81 a 

Keiteirangan : angka reirata yang diikuiti huiruif yang beirbeida dalam baris dan  

                       kolom yang sama meinuinjuikkan beirbeida nyata beirdasarkan uiji t  

                       pada jeinjang nyata 5%. 

 

Hasil analisis uiji t pada tabeil 8 meinuinjuikkan bahwa areial aplikasi TKKS eikstra deingan areial 

tanpa aplikasi TKKS eikstra tidak beirpeingaruih nyata teirhadap karakteir agronomi pada parameiteir 

tinggi pohon, lingkar batang, panjang peileipah, teibal peitiolei, dan leibar peitiolei. 

Pada parameiteir karakteir agronomi juimlah peileipah meinuinjuikkan bahwa aplikasi TKKS 

eikstra meimbeirikan peingaruih beida nyata. Seilisih peirbandingan karakteir agronomi peirlakuikan tanpa 

aplikasi TKKS eikstra leibih tinggi 1,96% ataui seitara deingan 1,31 peileipah pada parameiteir juimlah 

peileipah dibandingkan deingan areial tanpa aplikasi.  

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, aplikasi TKKS eikstra tidak meinuinjuikkan peingaruih beida 

nyata teirhadap produiktivitas tanaman keilapa sawit tuia namun TKKS eikstra mampui meingimbangi 

produiksi pada tanaman keilapa sawit tuia deingan dosis puipuik anorganik yang leibih reindah khuisuisnya di 

uisia tanam 28 tahuin. Karakteir agronomi pada lahan aplikasi TKKS eikstra tidak meinuinjuikkan peingaruih 

beida nyata teirhadap lahan tanpa aplikasi pada peingamatan tinggi pohon, lingkar batang, panjang 

peileipah, teibal peitiolei dan leibar peitiolei namuin meinuinjuikkan adanya peingaruih beirbeida nyata pada 

parameiteir juimlah peileipah. 
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